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BAB I

 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah


Tari Bali sebagai salah satu dari sekian banyak kebudayaan tari yang ada di Indonesia dan sekaligus merupakan salah satu dari ribuan tari yang ada dibelahan penjuru dunia. Yang merupakan aset dan kekayaan bangsa dibidang kebudayaan. Seiring dengan hal tersebut pertumbuhan kesenian tari terutama Tari Bali, tidak terlepas dari corak kehidupan dari masyarakat yang ada di sekelilingnya. Seni tari yang akan selalu berkembang dari tahun ke ketahun tidak terlepas dari aktifitas kehidupan masyarakat terutama dalam kehidupan keagamaan. Di Bali pada khususnya seni tari selalu hidup berdampingan dengan aktifitas keagamaan, maksudnya dalam suatu kegiatan upacara keagamaan akan selalu diiringi dengan acara kesenian seperti suara gamelan, seni suara berupa kekidungan dan tari tarian, disamping kegiatan-kegiatan kemasyarakatan lainnya. kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat menimbulkan beberapa hal yang mempengaruhi kelestarian kebudayaan pada kehidupan bermasyarakat dibali. Disatu sisi kemajuan teknologi dapat membantu penyebaran informasi tentang kebudayaan khususnya tari bali, namun disi yang lain kemajuan teknologi informasi sangat mempengaruhi tingkah laku masyarakat yang terlihat semakin menjauh dari tradisi-tradisi budaya yang ditinggalkan. Disamping perlunya kesadaran masyarakat yang sangat dibutuhkan guna lestarinya kebuadayaan, peran suatu sarana penyampaian informasi yang tepat dan menarik  sangatlah dibutuhkan guna lestarinya kebudayaan tersebut baik dalam hal wacana maupun keharmonisan kebudayaan tersebut dengan lingkungan disekitarnya. 

Guna pelestarin suatu aset kebudayaan tari, wisata merupakan sandingan yang cocok sebagai media dan sarana pelestarian kebudayan khususnya kesenian Tari Bali. Wisata yang merupakan aset kepariwisataan akan selalu menjadi objek dari even-even kegiatan wisata, diamana suatu kebuadayaan tari dapat diperkenalkan sebagai salah satu even dari kegiatan wisata tersebut. Sektor pariwisata memang sangatlah menarik dan sangatlah banyak melibatkan berbagai aspek yang sangat berkaitan satu sama lainnya, sebagai satu contoh aspek budaya, dan kerajinan, bahkan aspek objek wisata itu sendiri, serta tidak juga ketinggalan aspek keamanan dan keramah-tamahan penduduk disekitar objek wisata. Bidang kepariwisataan pariwisata Bali merupakan pariwisata yang terdiri dari berbagai macam adat budaya yang kaya akan keindahan. Tari sebagai salah satu komponen penting dalam even wisata merupakan salah salah satu modal dan sekaligus merupakan salah satu sarana mempromosikan kebudayaan Tari Bali dalam kegiatan wisata ke masyarakat luas diluar bali pada khususnya.

Semakin berkembangnya suatu Bangsa seiring dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dibidang teknologi informasi yang berkembang dibelahan Nusantara maka informasi yang detai tentang daerah serta nuansa tari dipropinsi bali sebagai sesuatu yang dapat memberikan wawasan informasi tentang kepariwisataan yang ada di propinsi Bali yang dapat digunakan oleh pengguna sebagai pedoman wisata yang dapat diakses dengan mudah dan dengan waktu yang cepat dimanapun pengguna berada serta dapat memberikan informasi sesuai yang dibutuhkan dan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja terhadap pelayanan pada setiap wisatawan pada kususnya dan seluruh lapisan masyarat pada umumnya. 

1.2
Pokok Masalah

Kebutuhan akan informasi sangat diperlukan untuk mengetahui data data tari bali pada suatu daerah atau wilayah di propinsi Bali. Sistem informasi tari pada suatu sistem pariwisata yang terintegrasi merupakan salah satu diantara sekian banyak informasi yang dibutuhkan oleh wisatawan yang berkunjung ke Bali pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. Pelayanan informasi yang diberikan kepada wisatawan oleh agen agen wisata selama ini dilakukan secara manual berupa selebaran dan brosur, belum menggunakan komputer sebagai sarana pendukung, informasi diperlihatkan dengan cara memperlihatkan buku panduan/brosur-brosur mengenai objek pariwisata yang akan dikunjungi atau wisatawan datang sendiri ke bagian informasi untuk mendapatkan keterangan sesuai dengan objek dan data data yang di maksud.

Dengan keadaan seperti ini sungguh sangat menyulitkan bagi wisatawan yang akan mendapatkan informasi secara cepat dan tepat. Untuk itu diperlukan suatu sistem yang bisa memberikan informasi secara cepat dan berdaya guna bagi wisatawan khususnya dan masyarakat pada umumnya.

1.3 
Batasan Masalah

Ruang lingkup masalah yang diangkat dari pokok permasalahan yang ada adalah sebagai berikut :

1. Informasi mengenai objek wisata tari Bali
2. Informasi mengenai tarian-tarian
3. Informasi mengenai wisata tarian per daerah
1.4. 
Tujuan Penulisan Tugas Akhir
Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah untuk memberikan Informasi Tari Bali yang berada di propinsi dengan media komputer yang terkoneksi dengan jaringan Internet, serta menyampaikan informasi tari per kabupaten di propinsi Bali secara menarik, mudah digunakan dan dapat diakses oleh pengguna atau wisatawan di manapun berada.

1.5. 
Metode Pengumpulan Data


Adapun metode pengumpulan data yang digunakan untuk pembuatan Sistem informasi tari bali berbasis web Secara dinamis ini, yaitu dengan melakukan survei pendahuluan dan wawancara secara langsung dengan pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Bali. Kemudian langkah selanjutnya  adalah :

1. Mempelajari bentuk berkas-berkas data baik berupa buku panduan maupun brosur-brosur tentang kepariwisataan yang telah ada.

2. Pengamatan secara langsung, yaitu survei ke daerah yang memiliki objek pariwisata dan tarian sebagai hiburannya.
3. Studi pustaka, yaitu membaca buku-buku yang berhubungan dengan kepariwisataan di Propinsi Bali.

4. Merumuskan dan menyusun struktur data yang telah diperoleh untuk dijadikan sebuah struktur yang akan memberikan kemudahan dalam pemrograman sistem dan keluaran informasi yang dihasilkan.

5. Penyusunan perangkat lunak (Software) yang akan berfungsi sebagai sarana pengolahan data sekaligus penyaji informasi yang dibutuhkan.

1.6
Sistematika Penulisan Karya Tulis


Secara garis besar sistematika penulisan karya tulis ini terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB I

:  PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II

: LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini akan dibahas mengenai tinjauan keadaan umum propinsi Bali, konsep perancangan basis data, PHP dan teknologi jaringan internet.

BAB III
:  PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini akan dibahas mengenai pengertian sistem, perangkat pendukung, diagram alir sistem,relasi antar table, struktur basis data, rancangan masukan dan rancangan keluaran.

BAB IV
:  PELAKSANAAN SISTEM

Dalam bab ini diuraikan tentang spesifikasi program, dan prosedur pelaksanaan program

BAB V
:  PENUTUP

Dalam bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran.
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